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يّ بىػٍظي  يي فٍػى ا كىدٍ يى نٍ شًٍٔ ىاذيقي مي إتِّخ لًًِ كى ٍٔ ىٍ ٍ يً ال خىػٍظًيٍ ػى
ًَ كىطٍدًقً  هً لًِيصٍ

ظًيٍ جٍره غى
ى
ًّ أ ي ػًيٍ ٍٔفى لَى يىؾي الجَّاسً كى

يًَّ ًّ كىشى يىيٍ لََّّ الله غى ؿً الًله ضى ٍٔ ًّ لرًىشي ًٍ تىػٍظًيٍ  كى

“Mengagungkan maulid dan menjadikannya 

tradisi, terkadang dilakukan oleh sebagian 

orang. Dan ini termasuk pekerjaan yang besar 

pahalanya karena tujuannya baik dan 

mengagungkan Rasulullah .” 

 ~Ibnu Taimiyah dalam kitab 

 Iqtidhâush-Shirât al-Mustaqîm 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Aksara 

 N ف Dz ظ Dz ذ - ا

 W ك +aiu*‘ ع R ر B ب

 G ْ H غ Z ز T ت

 +aiu*’ ء F ؼ S س Ts ث

 Y م Q ؽ Sy ش J ج

     K ؾ Sh ص H ح

     L ؿ Dh ض Kh خ

     M ـ Th ط D د

 
Vokal Panjang (Mad) 

A (panjang) Ââ كاؿ Qâla 

I (panjang) Îî يصير Yasîru 

U (panjang) Ûû يلٔؿ Yaqûlu 

 
Diftong 

 Au Jaulah جٔىث
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 Ai Maisarah ٌيسرة

  
Tarkib 

ةِج غتد  إعافث
 الرحمَ

Bintu ‘Abdir-
Rahmân 

Harkat i‘râb 
dijelaskan 
(ditulis) dalam 
susunan idhâfah 

-Al-Madînah al المديِث المِٔرة ضفث
Munawwarah 
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PRAKATA 

 

ى  يـ لى الصَّ كى  ةي لى الطَّ كى  للهً  دي ٍٍ الٍِى  اللهً  بِسْمِ  ؿً ٍٔ شي  رى عَى
ى كى  اللهً   اقي دى يْ  عى تى اتَّ كى  قي الى كى  ٍَ ىٌ كى  ًّ تً حٍ ضى كى  لًًَ أ عَى

ى
 .دي ػٍ ا بى ٌَّ . أ

Dalam buku kali ini, kami mengumpulkan 

beberapa tulisan seputar maulid Nabi 

Muhammad. Mulai dari hujah hingga fakta unik 

seputar maulid.  

Contoh kecil yang bisa dibuat hujah ialah 

artikel-artikel yang membahas komentar 

beberapa ulama yang memandang positif 

terhadap maulid nabi. Seperti artikel yang 

berjudul  Pandangan 11 Ulama Tentang Maulid 

Nabi. Tentu, ini sudah lebih dari cukup untuk 

mewakilkan pandangan ulama Ahlusunnah 

Waljamaah secara keseluruhan. 



ANTOLOGI ARTIKEL MAULID NABI 

10 
 

Juga, dalam buku ini, terkumpul pula fakta 

unik tentang maulid nabi. Semisal, artikel 

berjudul Lumpuh, Akibat Tidak Berdiri  Saat 

Maulid yang berkisah seseorang yang tiba-tiba 

lumpuh, karena tidak berdiri saat mahallul-

qiyâm.  

Berkaitan dengan itu, dibahas pula apa yang 

ada di balik mahallul-qiyâm, dalam artikel yang 

berjudul Misteri Mahallul-Qiyâm. 

‘Ala kulli hâl, buku ini cocok dibaca siapa-

saja, dari berbagai kalangan. Bantu kami 

dengan cara meng-share buku ini kepada 

beberapa kerabat dan sahabat Anda. Semoga 

bermanfaat! 

Penerbit 
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HUKUM DAN SEJARAH MAULID NABI 

 

Maulid Nabi adalah suatu nama perayaan 

yang telah banyak dikenal oleh  masyarakat, 

utamanya umat Islam Indonesia. Acara ini 

digelar tepat pada tanggal kelahiran Nabi 

Muhammad , yaitu tanggal 12 Rabiul Awal. 

Tujuan utama perayaan ini hanyalah sebagai 

bentuk syukur atas terutusnya baginda Nabi 

Muhammad  yang telah menuntun kita dari 

jalan kesesatan  menuju jalan yang benar, yaitu 

agama Islam. 

Adapun hukum merayakan hari kelahiran 

beliau adalah sunah. Sebagaimana pendapat 

Ibnu Taimiyah dalam kitab Iqtidhâush-Shirât al-

Mustaqîm: 
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يّ بىػٍظي  يي فٍػى ا كىدٍ يى نٍ شًٍٔ ىاذيقي مي إتِّخ لًًِ كى ٍٔ ىٍ ٍ يً ال خىػٍظًيٍ ػى
ًَ كىطٍدًقً  هً لًِيصٍ

ظًيٍ جٍره غى
ى
ًّ أ ي ػًيٍ فى لَى ٍٔ يىؾي الجَّاسً كى

يًَّ ًّ كىشى يىيٍ لََّّ الله غى ؿً الًله ضى ٍٔ ًّ لرًىشي ًٍ تىػٍظًيٍ  كى

“Mengagungkan maulid dan menjadikannya 

tradisi, terkadang dilakukan oleh sebagian 

orang. Dan ini termasuk pekerjaan yang besar 

pahalanya karena tujuannya baik dan 

mengagungkan Rasulullah .” 

Bukan hanya Syekh Ibnu Taimiyah yang 

mengatakan bahwa merayakan maulid nabi 

termasuk pekerjaan sunah. Syekh Abu Syamah, 

salah satu guru Imam an-Nawawi, juga 

berpendapat demikian. Beliau berkata dalam 

kitab al-Bâ’its ‘ala Inkâril-Bida’ wal-Hawâdits: 

“Termasuk bidah yang paling hasanah pada 

zaman ini adalah merayakan maulid Nabi .” 
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Adapun sejarah perayaan maulid secara 

seremonial (seperti yang dilakukan warga NU) 

ulama berbeda pendapat. Namun, setelah kami 

telaah dari berbagai pendapat, ternyata 

kebanyakan ulama berkata bahwa awal mula 

perayaan ini terjadi pada abad ketujuh Hijriah. 

Dan yang pertama kali menyelenggarakannya 

adalah Raja Muzhaffaruddin di kota Irbil. Beliau 

mengikuti jejak langkah gurunya yang bernama 

Syekh Muhammad bin Umar al-Mullas. Ini 

adalah sejarah yang telah disampaikan para 

ulama, seperti Syekh Abu Syamah dalam kitab 

al-Bâ’its ‘ala Inkâril-Bida’ wal-Hawâdits dan 

Imam Ibnu Katsir dalam kitab al-Bidâyah wan-

Nihâyah. Adapun perayaan maulid Nabi secara 

tersirat telah dilakukan oleh Rasulullah  

sendiri. Sebagaimana hadis: 
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ؿى  ٍٔ فَّ رىشي
ى
يّ أ ٍِ ارمً رىضًِى اللهي عى ُطٍى

ى
ةى الأ خىادى بًِ ؼى

ى
ٍَ أ عى

ًـ الًِذنٍىيٍْ  ٍٔ ٍَ ضى ئًوى عى يًَّ شي ًّ كىشى يىيٍ لََّّ الله غى الًله ضى
َّ )ركاق مصي ى ُزًٍؿى عَلى

ي
ًّ أ ػًيٍ تي كى لًٍِ ًّ كي اؿى ػًيٍ لى  ً(ػى

“Dari Abi Qatadah al-Anshari, bahwa 

Rasulullah pernah ditanya mengapa berpuasa 

di hari senin? Beliau menjawab: ‘Di hari senin 

aku dilahirkan dan wahyu diturunkan 

kepadaku”. (HR. Muslim) 

Ini bukti bahwa Rasulullah  pun juga 

merayakan hari lahirnya. Adapun perbedaan 

mengenai cara merayakannya, hal ini tidak 

menjadi masalah selagi tidak bertentangan 

dengan syariat. Karena tidak ada dalil yang 

melarang atau menyalahkan cara perayaan 

seperti yang dilakukan oleh sebagian warga NU. 
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PANDANGAN 11 ULAMA  
TENTANG MAULID NABI 

Oleh: M. Fuad Abdul Wafi 

 

Berikut adalah komentar 11 ulama yang 

mengamini perayaan maulid Nabi . 

Sebagaimana jamak dilaksanakan oleh umat 

Islam di seluruh dunia. 

1. IMAM IBNU ABIDIN AL-HANAFI 

ػرٍ  ىْ ًَ حى لًًِ اةػٍ ٍٔ ػ  مى
ى ًّ عَى حًٍػ ةدًًيٍَ فًِ شَى يَ عَى كىاؿى ابٍ

دٍٔى  يٍ حٍ ىٍ عً ال ىَ الًبدى ىٌ فَّ 
ى
ًٍ أ ػيًٍ  اغٍيى ً لًًِ الرَّ ٍٔ ػ ىٍ وي ال ىٍ ةً عى

كىػاؿى  ، كى ىً يَّ ًّ كىشى يىيٍ لََّّ اللهي غى ًّ ضى لًِى ػًيٍ م كي ً
رً الََّّ ٍٓ ىَ الشَّ ًٌ

اتً  ػزى ًْ ػٍ يٍ ػاحًبً ال ثً ضى اعي كًطَّ ىٍ اعي اًشٍخً ىٍ : فىالٍجًٍخً
يغٍان
ى
أ

 ًً ػ عٍظى
ى
ٍَ أ ػ ًٌ وي التَّحًيًػاَّتً  ىٍ كٍ

ى
ىٔاتً كىأ يى وي الطى فغٍى

ى
ًّ أ يىيٍ غى
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ري  ةي اىلٍي ػٍ ى ىَ اتً كى ػزى ًْ ػٍ يٍ
ٍ ىَ ال ػ ًٌ  ًّ يىيػٍ وي غى ًٍ ىشٍػخى ا ي ىٍ ً بىاتً ل

ىٔاتً  يى  الطى

“Ketahuilah bahwa sebagian dari perkara 

baru yang terpuji (bidah hasanah) adalah amal 

maulid Nabi asy-Syarîf pada bulan yang mana 

Nabi dilahirkan di dalamnya.” (Syarh ‘ala 

Maulid libni Hajar) 

2. IMAM IBNU HAJAR AL-HAITAMI ASY-SYAFI’I 

يّ اللهي حػػػا ى  يػٍػخىً  رىحًمىػػ ىٓ ػػرٍ ال ىْ يَ حى كىػػدٍ كىػػاؿى ابٍػػ
وي  ىٍ عى ا، كى ىٓ  ُىدٍةً

ى قه عَى خَّفى يٌ ِىثى  ثى الِىصى فَّ الًبدٍغى
ى
كىالِىاضًوي أ

مٍ 
ى
، أ لمًى ذى ي نى اعي الجَّاسً لَى ىٍ لًًِ كىاجٍخً ٍٔ ىٍ ِىثه ال صى ثه حى  ةدًٍغى

“Walhasil, sesungguhnya bidah hasanah itu 

selaras dengan sebuah kesunahan, dan amal 

maulid Nabi serta berkumpulnya manusia 
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untuk memperingati yang demikian adalah 

bidah hasanah.” 

3.  IMAM AL-HAFIZH AL-QASTHALLANI ASY-SYAFI’I 

ىً اللهي  تىػارىؾً  فىرىحً يٍ قً ال لًًِ ٍٔ ػ رً مى ٍٓ ػ ىَ ىػايً  ىذى لحى ا اتَِّّ امٍرىءن
ػرىض  ًّ مى ٍَ فًٍِ كىيتًٍػ ػ ىٌ ى  ػدٌ غًيَّػثو عَى ىَ

ى
ٍٔفى أ عٍيىادنا، لًحىهي

ى
أ

إعًٍيىاء دىاءو   كى

“Maka Allah akan memberikan rahmat bagi 

orang-orang yang menjadikan maulid Nabi 

yang penuh berkah sebagai perayaan”. (Kitab 

Mawâhid al-Ladunniyah, juz 1, hal. 148) 

4. IMAM AL-HASAN AL-BASHRI 

فى يً   ٍٔ كَى ى قي: كىدىدٍتي ل سى اللهي سًَِّ َ البىصًٍْم، كىدَّ الِىصى
 ٍٔ ةً مى اءى ى كرًى يّ عَى خُّ لى نٍفى تنا لى ىْ دو ذى حي

ي
تىو أ روٍي جى ٍٔ ىٌ  ؿً لًًِ الرَّشي
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“Seandainya aku memiliki emas seumpama 

gunung Uhud, niscaya aku akan menafkahkan 

(semuanya) kepada orang yang membacakan 

maulidur-Rasûl”. (Kitab I’ânatuth-Thâlibîn) 

5. IMAM MA’RUF AL-KURKHI 

قي:  سى اللهي سًَِّ ػرًٍ  كىػدَّ كؼٍ الهي ػٍػري ىٌ  كىاؿى 
ى
يَّػ  ىْ  ٍَ ػ ىٌ

كٍكىػدى 
ى
اُنا، كىأ ىٔ ىعى إخًٍ ا، كىجَى نٌ ا ػى ؿً طى ٍٔ لًًِ الرَّشي ٍٔ ةً مى اءى لًىجٍوً كرًى

قً  لًًِ ٍٔ ىٍ ً ا ل ىٍ وى تىػٍظًيٍ ٍَّ ى تَى رى كى تىػىطَّ ا، كى دًيدٍن ىىبًسى جى ا، كى اجن سًِى
ىَ  ػ ًٌ ػعى اىفًرٍكىػثً اليكٍ ى  ىٌ ثً  ىٌ ىـ اىلًيىا ٍٔ ا ى يى قي اللهي تىػى ى رى حى

عٍَى غًيًيخيٍْى الجَّبًيً 
ى
فى فًِ أ كَى ، كى  يٍْى

“Ma’ruf al-Kurkhi berkata, barangsiapa 

menyajikan makanan untuk pembacaan mauli-

dur-Rasul, mengumpulkan saudara-saudaranya, 

menghidupkan pelita dan memakai pakaian yang 

baru dan wangi-wangian dan menjadikannya 
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untuk mengagungkan kelahirannya (maulid 

Nabi), maka Allah akan membangkitkannya pada 

hari kiamat beserta golongan yang utama dari 

Nabi-Nabi, dan ditempatkan pada tempat 

(derajat) yang tinggi”. (Kitab I’ânatuth-Thâlibîn) 

6. IMAM JUNAID AL-BAGHDADI 

ٍَ حى ِىيدًٍم البىغٍ كىاؿى الي  ػ ىٌ  : يّ اللهي ادًم رىحًمى ؿً  ضػدى ٍٔ ػ لًِى الرَّشي ٍٔ ػ مى
افً  ىٍ يٍ دٍ فىازى ةاًلًٍ لى ىً كىدٍرىقي ػى ظَّ عى  كى

“Imam Junaid al-Baghdadi rahimahullah 

berkata, barangsiapa yang menghadiri mauli-

dur-Rasul dan mengagungkannya (Rasulullah), 

maka dia beruntung dengan keimanannya” 

(Kitab I’anatuth-Thâlibîn) 
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7. IMAM IBNUL JAUZI AL-HANBALI 

يّ  َُّػ
ى
َ ًّ ػ ىٔاضخ ٍَ خى ًٌ ا ى  يّ اللهي تىػى ٍٔزمًٍ رىحًمى يَ الى كىاؿى ابٍ

جًيىػثن  ػػل عَى يرٍن ر ًـ كى ػا ػافه فًٍِ ذىلػًمى اىػى ىٌ
ى
ةنًىيػٍوً البيغٍيىػػثً أ

 ـً ا رى ىٍ ٍ ال  كى

“Imam Ibnul Jauzi rahimahullah berkata, di 

antara keistimewaan maulid Nabi adalah 

keadaan aman (pencegah musibah) pada tahun 

itu, kabar gembira serta segala kebutuhan dan 

keinginan terpenuhi.” (Kitab I’anatuth-Thâlibîn) 

8. IMAM ABU SYAMAH AD-DIMASYQI 

يّ اللهي  ػِخً  رىحًمىػ يٍطى ػياٍي ال ىَ ث  ىٌ ػا ىَ  ٍٔ ةيػ
ى
يـ أ ا ىٌ كىاؿى الً

خ  وي فًِ كُي فٍػى ا يى ىٌ اًُِىا  ىٌ ا اةٍخيدًعى فًِ زى ىٌ  ًَ حٍصى
ى
ٍَ أ ًٌ : كى ا ى تىػى

 ًّ يىيػٍ قً )ضػلََّّ اللهي غى لًًِ ٍٔ ػ ًـ مى ٍٔ ىٔافًػقً لًحىػ يٍ ًـ ال ٍٔ ًـ فًِ الحى عَى



RISALAH CINTA UNTUK SANG BAGINDA  

 

21 
 

ىَ  ػ ًٌ  :) يٍِىػثً  كشيًَّ ػاري الزخ ىٓ إهًٍ كؼًٍ كى ػٍػري ىٍ ال كىاتً كى ػدى الطَّ
ػافً إً ى  ىَ الحًٍصى ػ ًٌ  ًّ ػا ػًيػٍ ىٌ ػعى  ىٌ كٍرً، فىإفًَّ ذىلػًمى  ي كىالسرُّ
 ) ًّ كشػيًَّ يىيػٍ تَّثً الجَّبًِ )ضػلََّّ اللهي غى حى ىٍ يشٍػًري ةً اءً ي رى لى اىفي

ػهٍ  يَ ، كى ًّ فًِ كىيبًٍ فىاغًػوً ذىلػًمى ً لتى لى ًّ كىجى ًٍ تىػٍظًيٍ رً الًله كى
يّ رىحٍمىثن  يى رشٍى

ى
م أ ً لًًَ الََّّ ٍٔ ٍَ إيًٍْىادً رىشي ًٌ  ًّ ٍَ ةً ىٌ ا  ىٌ  

ى حػا ى عَى
يٍْى  ًٍ ى ال  ليًػٍى

“Syekh Abu Syamah berkata, dan sebagus-

bagusnya apa yang diada-adakan pada masa 

sekarang ini yaitu apa yang dirayakan setiap 

tahun di hari kelahiran Nabi dengan 

bersedekah, mengerjakan yang makruf, 

menampakkan rasa kegembiraan, maka 

sesungguhnya yang demikian itu di dalamnya 

ada kebaikan hingga para fuqara’ membaca 

sya’ir dengan rasa cinta kepada Nabi, 
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mengagungkan beliau, dan bersyukur kepada 

Allah atas perkara dimana dengan (kelahiran 

tersebut) menjadi sebab adanya Rasul-Nya 

yang diutus sebagai rahmat bagi semesta 

alam” (Kitab I’anatuth-Thâlibîn) 

9. IMAM IBNUL HAJJ AL-MALIKI 

فٍ ُىزدٍىادى 
ى
بي أ ً

فى يْى يّ اللهي حػا ى فىكَى يَ الِىاجخ رىحًمى كىاؿى ابٍ
 ٍٔ ىَ اىػًتىادىاتً يى ًٌ ؿً  كَّ

ى
بيًعًٍ الأ ٍَ رى ًٌ ىـ الًذنٍىيًٍْ الثَّانًِ غىرى 

 ًً ػ ػذًقً الًجػى ىْ  ٍَ ػ ًٌ ُىػا 
كٍلى
ى
ػا أ ىٌ ى  ٍٔ ى عَى ىٍ ا ليًٍ هٍرن يَ كىالخىيٍرً 

 ًّ يىيػٍ ىى ضػلََّّ اللهي غى طٍػطى يٍ د ال يلٍى ًٌ ا  ىٓ ىٍ ظى عى
ى
ثً كىأ ىٍ ظًيٍ اىػى

ىً  يَّ  كىشى

“Menjadi sebuah kewajiban bagi kita untuk 

memperbanyak kesyukuran kepada Allah 

setiap hari Senin bulan Rabiul Awal karena Dia 

(Allah) telah mengaruniakan kepada kita 
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nikmat yang sangat besar dengan lahirnya Al-

Musthafâ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.” (kitab 

al-Madkhal ibnul-Hajj) 

10. PENDAPAT IMAM AL-ALUSI 

ؿً الًله حػػا ى  ٍٔ ٍَ تىفٍصًػيٍرً كىػ ػ ىٌ سًٍِ 
ئ يّ الأل تٍىطى ا اشٍتىِ ىٌ

ٍٔا“ لمًى فىييٍىفٍرحًي يّ فىتًذى غٍوى الًله كى رىحٍمىخي  85الآيىثً ” كيوٍ ةفًى
ػا كىػاؿى  ىٍ ًّ كىشيًَّ رىحٍمىثه نى يىيٍ ٍٔؿي ضلََّّ اللهي غى يس. فىالرَّشي ن ٍٔ يي

وَّ  زَّ ك جى ا “غى ىٌ يٍْى كى ًٍ ى ػال  رىحٍمىػثن ليًػٍى
يٍِىاؾى إلًَّ رشٍى

ى
الآيػثى ” أ

اءى فًِ الِىدًيدًٍ:  701 ا جى ىٍ ُبًٍيىاء. كى نى
ى
ُىا رىحٍمىػثه “الأ

ى
ا أ ىٍ إنًَّ

ةه 
ى
أ دى ٍٓ ةى. ” مى يٍػرى رى يْ ىً 

ى
ٍَ أ ػ ًّ عى ًَ صٍخىدٍرى يً فًِ مي رىكىاقي الِىاؽً
ذًقً ا ىٓ رٍحي ةً  كى اىفى

اؿي ِىا الحًٍخًفى يْ  ٍَ ًٌ بى  ىٔجى  لرَّحٍمىثً فى

“Firman Allah, ‘Katakanlah, dengan karunia 

Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu 
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mereka bergembira.” (Yunus: 58), dan 

Rasulullah  adalah rahmat sebagaimana yang 

di firmankan Allah, ‘Dan tiadalah Kami 

mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam’, sebagaimana juga 

di dalam hadis, ‘Sesungguhnya aku adalah 

rahmat yang dihadiahkan Allah’ (riwayat Imam 

Hakim dalam ktab Mustadraknya dari Abu 

Hurairah), maka wajib bagi sebagian dari kita 

untuk merayakannya dan bergembira dengan 

rahmat ini” 

11. SYEKH MUHAMMAD MUTAWALLI ASY-SYA’RAWI 

لّخ  ىٔ خى يٌ د  ٍَّ ى ياٍي مُي ا ى كىاؿى الشَّ يّ اللهي تىػى اكمً رىحًمى ػٍرى  الشَّ
ػرى  ًٓ فٍ نيظٍ

ى
ىػا أ ػقُّ لجى ً يّ يَى إًَُّ

، فى ًً رًيٍ لًًِ الهى ٍٔ ىٍ ذًقً ال ىٓ ً اٌان ل إنًٍرى كى
ػػذًقً  ىٓ ػػاجً ةً ىٓ ػػرٍحً كى الًةخًٍ ىً اىفى ً ػػال ػى الًَّنٍػػرىل الِىتًيتٍىػػثً  ىٌ

ا ىٓ كخًٍ ٍَ كى ًٌ ا  ىٓ اؿً ةً لمًى ةاًلٍحًٍخًفى
، كىذى وـ َّ عَى بًِىا كُي ٍٔ يي  ىًلي
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“Melakukan penghormatan untuk maulid 

yang mulia ini, maka sesungguhnya itu hak bagi 

kita untuk menampakkan kegembiraan dan 

hati kita bersukaria dengan peringatan sang 

kekasih setiap tahun. Dan hal itu tentunya 

dengan merayakan maulid Nabi di waktunya.” 

Ini hanya contoh kecil dari kalangan ulama 

terkemuka yang sangat menganjurkan maulid 

Nabi. Jadi, tak satu pun di kalangan ulama yang 

melarang, terlebih memvonis bidah dhalâlah. 

Anehnya lagi, saat si penolak perayaan maulid 

ini sudah tak ada dalil untuk memperkuat 

dalilnya, ia justru berkata bahwa memperingati 

wafatnya Nabi justru lebih baik dari pada 

kelahirannya, sebagaimana acara haul para 

ulama. Nah, ternyata untuk menjawab ini 

Imam as-Suyuthi sudah menjelaskan, 
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 ًً ػ يً الًجػى ػ عٍظى
ى
ػيًَّ أ ًّ كىشى يىيػٍ ػلََّّ اللهي غى يّ ضى حىػ دى إفًَّ كًلى

رَّػجٍ  ثي حى ػيػٍى ً ىا، كىالرَّ ائبًً لجى ىٍطى يً ال عٍظى
ى
يّ أ فىاحي كى يىيٍِىا، كى غى

ً كىالصًػيٍ  ٍِ ػ ، كىالطَّ ًً ػ هٍرً الجخػى
يَ ارً  ىٓ ى إًهٍ ًً عَى ػخٍ ىٔافً كىالهى

ػثً غًِػٍدى  لًيلٍى ػعي ةاًىػٍى ٍ ػرى الرَّ مى
ى
كىػدٍ أ ػائبًً، كى ىٍطى غًِدٍى ال

رٍ  مي
ٍ
ًٍ يىػ  ىػ ل دًٍٔ، كى ي ل ٍٔ ىٍ ٍ فىرٍحو ةػًال هٍرو كى

يَ اري  ىٓ هًِى إًهٍ ةً، كى لًدى ًٔ ال
ػثً  ًَ الجخيىاحى ػ  غى

ػيٍرًقً، ةىػوٍ نىػعى
لى غى ةحٍو كى ٔتًٍ ةذًى ىٍ غًِدٍى ال

عً، فى  ارً الىزى ىٓ إهًٍ يَ كى ػ صٍى يّ يَي َُّ
ى
ى َ ثً عَى يػٍى ً ىٔاغًدً الرى ىَّجٍ كى دى

 ًّ يىيػٍ ًّ ضػلََّّ اللهي غى حً دى ًٔلى رٍحً ةً
اري اىفى ىٓ رً إًهٍ ٍٓ ا الشَّ ذى ىْ فًِ 

 ًّ فىاحً ىٔ ًّ ةً اري الِزفً ػًيٍ ىٓ ىً ديكٍفى إًهٍ
يَّ  كىشى

“Sesungguhnya kelahiran Nabi adalah paling 

agungnya kenikmatan bagi kita semua, dan 

wafatnya beliau adalah musibah yang paling 

besar bagi kita semua. Adapun syariat mengan-
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jurkan (menampakkan) untuk mengungkapkan 

rasa syukur dan kenikmatan dan bersabar serta 

tenang ketika tertimpa musibah. Dan sungguh 

syariat memerintahkan untuk (menyembelih) 

berakikah ketika (seorang anak) lahir, dan supaya 

menampakkan rasa syukur dan bergembira 

dengan kelahirannya, dan tidak memerintahkan 

untuk menyembelih sesuatu atau melakukan hal 

yang lain ketika kematiannya, bahkan syariat 

melarang meratap (niyahah) dan menampakkan 

keluh kesah (kesedihan). Maka (dari sini) jelas 

bahwa kaedah-kaedah syariat menunjukkan yang 

baik baik (yang paling layak) pada bulan ini (bulan 

maulid) adalah menampakkan rasa gembira atas 

kelahirannya (Nabi Muhammad ) dan bukan 

malah menampakkan kesedihan (mengungkap-

kan) kesedihan atas wafatnya beliau.” (Husnul-

Maqshid fî ‘Amalil-Maulid). 
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MAULID NABI PERSPEKTIF HADHRATUSY-
SYAIKH KH. MUHAMMAD HASYIM ASY’ARI  

Oleh: Luthfi Abdoellah Tsani 

 

Perdebatan bidah dan tidaknya perayaan 

maulid Nabi sudah banyak yang telah menulis 

dari para pemikir Islam. Bahkan, sahabat-

sahabat yang aktif kajian Annajah Center 

Sidogiri (ACS) sudah banyak yang menulisnya. 

Pembaca bisa langsung berkunjung ke situs 

resmi ACS, annajahsidogiri.id, untuk membaca 

dalil-dalil keutamaan perayaan maulid Nabi. 

Kali ini penulis akan lebih konsentrasi 

membahas model perayaan maulid Nabi yang 

diingkari dan dipuji founding father Nahdlatul 

Ulama, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari. Kita 

lebih sering menyebut beliau “Hadhratusy-

Syaikh”. 
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Hadhratusy-Syaikh sendiri sangat serius 

mengingkari perayaan maulid Nabi yang tidak 

sesuai protokol syariat. Beliau sampai menulis 

sebuah kitab berjudul ‘At-Tanbîhât al-Wâjibât 

li Man Yashna’ul-Maulid bil-Munkarât‘. 

Artinya, beberapa peringatan penting bagi 

orang yang merayakan maulid Nabi  dengan 

kemungkaran. 

Sebelumnya, Hadhratusy-Syaikh bukanlah 

tipe ulama yang anti-maulid. Kitab tersebut, 

beliau tulis bukan untuk mengharamkan 

maulid Nabi . Namun untuk mengingkari 

kemungkaran yang biasa terselundupkan saat 

perayaan maulid Nabi . Terbukti, beliau 

menyebut bahwa maulid Nabi  adalah 

perayaan mulia yang tidak pantas jika dengan 

kemaksiatan. 

Awal kegelisahan Hadhratusy-Syaikh adalah 

ketika ada seseorang yang menginformasikan 
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kepada beliau, bahwa sekitar desa Sewulan, 

sebuah desa yang terletak di kecamatan 

Dagangan kabupaten Madiun, terdapat 

perayaan kelahiran Nabi  yang tercampur 

dengan perilaku haram, seperti campur baur 

laki-laki dan perempuan, pentas seni dengan 

alat musik yang haram, joget, permainan yang 

hampir menyerupai judi –bukan judi– dan laki-

laki yang masih kanak-kanak berdandan 

menyerupai wanita. 

Bagi Hadhratusy-Syaikh, aktivitas semacam 

ini adalah perbuatan haram yang tidak bisa 

ditoleransi. Sangat tidak pantas bila dilakukan 

bersamaan dengan acara mulia, seperti maulid 

Nabi  ini. Bagi Hadhratusy-Syaikh, perbuatan 

hina seperti di atas yang dilakukan saat maulid 

Nabi  adalah bentuk penghinaan kepada Nabi 

Muhammad  dan merendahkan derajat 

agung Rasulullah . Karena cara tepat 

memuliakan Nabi  adalah dengan adab yang 
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pantas, bukan dengan perbuatan yang 

diharamkan Islam. 

Selanjutnya, ada dua sifat buruk yang 

Hadhratusy-Syaikh sandarkan kepada pelaku 

yang merayakan kelahiran Nabi  dengan cara-

cara yang Allah  murkai: 

Pertama, orang tersebut termasuk orang 

yang terang-terangan melakukan maksiat. 

Beliau mengutip hadis Nabi , “Semua umatku 

akan selamat, kecuali mujâhirûn.” Mujâhirûn 

adalah orang-orang yang terang-terangan 

melakukan maksiat dan mereka terancam tidak 

akan mendapat ampunan.  

Kedua, mereka adalah orang munafik, 

karena tampaknya mereka merayakan 

kelahiran Nabi  karena cinta dan memuliakan 

Nabi . Namun pada saat yang bersamaan 
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mereka malah melakukan maksiat yang 

mengundang murka Allah . 

Hadhratusy-Syaikh juga mewanti-wanti agar 

hal semacam itu tidak dilakukan oleh para 

ulama, santri dan pelajar agama. Sebab, jika 

mereka latah ikut melakukan hal semacam itu, 

maka orang awam akan menduga bahwa 

merayakan maulid dengan perkara yang haram 

adalah perbuatan terpuji. Beliau juga meminta 

agar ulama terus aktif menegurnya. 

Kegelisahan yang mendorong Hadhratusy-

Syaikh menulis kitab itu adalah khawatir 

perayaan maulid yang tercampur dengan 

kemaksiatan ini akan terus semakin luas. 

Bahkan, bisa jadi akan manjadi parah sebab 

generasi berikutnya dengan berbagai 

kemaksiatan yang lain. 
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Hadhratusy-Syaikh juga menyarankan agar 

tetap merayakan kelahiran Nabi  dengan 

tepat. Sesuai ajaran para ulama. Perayaan 

kelahiran Nabi  yang tepat menurut beliau 

adalah berkumpul bersama, dengan mengisi 

pembacaan Al-Qur’an secukupnya, membaca 

kisah hidup Nabi Muhammad , membaca 

maulid, lalu makan bersama. Jika perlu iringan 

tabuhan rebana, maka boleh saja kita lakukan. 

Namun dengan tetap sesuai norma-norma 

syariat. 

Akhiran, pembaca bisa membaca argumen 

lengkap Hadhratusy-Syaikh KH. Muhammad 

Hasyim Asy’ari tentang hal ini dalam kitab yang 

kami sebutkan. Wallâhu a’alam. 
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PANDANGAN IMAM AS-SUYUTHI  
PERIHAL MAULID 

Oleh: Musafal Habib 

 

Menjadi sebuah pertanyaan ditengah-

tengah masyarakat bahkan dikalangan santri 

yang belum tahu, tentang masalah, mengapa 

untuk mengenang Nabi Muhammad , kita 

rayakan hari kelahirannya bukan hari wafatnya 

seperti halnya yang terjadi dalam kalangan 

pesantren, dimana kiai atau keluarga kiai 

biasanya, untuk mengenang beliau dengan 

diadakan haul atau hari wafatnya. 

Bahkan mungkin di benak seseorang akan 

terlintas pikiran mengapa hanya merayakan 

maulidnya saja, kenapa tidak sekalian dengan 

haulnya. Nah, untuk pertanyaan-pertanyaan 
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semacam ini cukuplah jawaban dari Imam 

Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar as-

Suyuthi sebagai pelega dahaga tersebut. Pakar 

tafsir yang nyaris dinobatkan sebagai mujtahid 

ini menjawab pertanyaan di atas dalam kitab 

beliau al-Hâwî lil-Fatâwî, seperti berikut ini: 

يىيٍِىا  ًً غى يً الجخػى عٍظى
ى
يّ ضلَّ الله غييّ كشيًٌ أ حى دى إفًَّ كًلى

ى  رَّػجٍ عَى ثي حى ػيػٍى ً ىػا ، كىالرَّ ائبًً لجى ىٍطى ٍ يً ال عٍظى
ى
يّ أ فىاحى كى , كى

ًً غًِػٍدى  ػخٍ فً كىاىهٍى ٍٔ ػهي ً كىالصُّ ًِ ًً كىالطىٌ هٍرً الجخػى
يَ ارً  ىٓ إًهٍ

ػعي ةاًىػى  ٍ رى الرَّ مى
ى
كىدٍ أ ائبًً ، كى ىٍطى ةً ال دى ًٔلى ػثً غًِػٍدى الػ

لًيلٍى
ٔتًٍ  ىٍ رٍ غًِدٍى ال مي

ٍ
ًٍ يى  ى ل دًٍٔ كى ي ل ٍٔ ىٍ حو ةاًل فىرى هٍرو كى

يَ اري  ىٓ هًِى إًهٍ كى
عً ،  ػارً الىػزى ىٓ إهًٍ ثً كى ًَ الجخيىاحى عً غى

يٍرًقً ةىوٍ ُى  ةغًى
لى ةحٍو كى ةذًى

ا ال ػذى ىْ يَ فًِ  صٍي يّ يَى ُىٌ
ى
ى َ ثً عَى يػٍى ً ىٔاغًدي الرىٌ ىىجٌٍ كى رً فىدى ٍٓ ػ شىٌ

ًّ ضػلَّ الله غييػّ كشػيًٌ ديكٍفى  حػً دى ًٔلى حً ةً ػرى
اري اىفى ىٓ إًهٍ
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ػبو فًِ  يَ رىجى  ابٍػ
كىػدٍ كىػاؿى ًّ ، كى فىاحػً ىٔ ًّ ةً ارً الِيزٍفً ػًيٍ ىٓ إًهٍ

ىـ  ٍٔ كا يىػ ىػذي يػٍدي اتِّىٌ ػثً حى افًغى ٌ الرىٌ ًـ ائًً  فًِ ذى نًخىابً اىىيٌطى
ػيًٍْ  خوًٍ الٍِيصى جٍوً ؼى

ى
ا لًأ نٍ تى

ٍ
ىٌ  ٍٔرىاءى  يَ لى  عَى رً اللهي كى مي

ٍ
ًٍ يىػ  ىػ ل

ػا  نٍ تى
ٍ
ىٌ   ًٍ ًٓ حً ٍٔ ػ مى ُبًٍيىػاءً كى

ى
ػائبًً الأ طى ًـ مى يَّا

ى
ىاذً َ ي ةاًتِّخ ٔلَي رىشي

ًٍ ؟ يٓ كٍنى ىٔ دي يْ  ٍَ ىٍ يٍ ى مً  فىهى

“Kelahiran Nabi Muhammad  adalah 

kenikmatan terbesar untuk kita, sementara 

wafatnya beliau adalah musibah terbesar 

terhadap kita. Dan syariat memerintahkan kita 

untuk menampakkan rasa syukur atas nikmat 

dan bersabar serta diam dan merahasiakan 

atas cobaan yang  menimpa. Terbukti agama 

memerintahkan untuk menyembelih kambing 

sebagai akikah pada saat kelahiran anak, 

sementara hal itu termasuk bagian dari 

menampakkan rasa syukur dan kebahagiaan 
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atas kelahiran. Dan syariat tidak 

memerintahkan menyembelih hewan disaat 

ada kematian, bahkan melarang adanya 

ratapan dan menampakkan kesedihan. Jadi, 

kaidah syariat menunjukkan bahwasannya 

yang baik dalam bulan maulid adalah 

menampakkan kegembiraan atas kelahiran 

Nabi Muhammad , bukan menampakkan 

kesusahan atas musibah wafatnya beliau di 

bulan tersebut. Dan sungguh Imam Ibnu Rajab 

dalam kitabnya, al-Lathâ’if, dalam bab tentang 

“Pencelaan Terhadap Kaum Syiah Rafidhah”, 

dimana mereka telah menjadikan Asyura 

sebagai hari perayaan terbunuhnya Sayidina al-

Husain, beliau berkata: Allah dan Rasul-Nya 

tidak memerintahkan agar menjadikan hari 

tertimpanya musibah dan wafatnya para nabi 

sebagai hari peratapan. Lalu bagaimana 

dengan orang yang derajatnya di bawah 

mereka?”  
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SIAPA PENCETUS MAULID NABI? 

Oleh: Musafal Habib 

 

Maulid Nabi  adalah perkumpulan yang di 

dalamnya bertujuan untuk mengungkapkan 

dan menampakkan rasa syukur dan nikmat atas 

Nabi Muhammad  dengan pembacaan 

maulid dan sebagian ayat Al-Qur’an. Dan 

perbuatan semacam ini secara signifikan atau 

khusus belum pernah diadakan di masa Nabi 

Muhammad  bahkan di masa sahabat dan 

tabiin juga belum ada. Lalu siapakah yang 

mencetuskan kegiatan maulidan ini. 

1. KHAIZURAN BINTI ATHA’ 

Merupakan ibunda Khalifah Harun ar-Rasyid 

dan istri Khalifah Muhammad al-Mahdi, 

penguasa Dinasti Abbasiyah. Diceritakan, pada 
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bulan Ramadhan tahun 171 H., Umi Khaizuran 

berangkat menunaikan ibadah haji. Menurut 

catatan Nuruddin Ali as-Samhudi (w. 911 H) 

dalam Wafâul-Wafa bi Akhbâri Dâril-

Mushthafâ, saat itu Umi  Khaizuran 

mempelopori perayaan maulid Nabi  

pertama yang diadakan di Masjid Nabawi. 

Kemudian di Makkah, beliau membeli rumah 

tempat kelahiran Rasulullah  dan mengajak 

masyarakat merayakan maulid Nabi  di 

rumah masing-masing. Sekembalinya ke Irak, 

pusat pemerintahan Abbasiyah, perayaan 

maulid pun diadakan. Konon, perayaan maulid 

juga dimaksudkan untuk menyaingi perayaan 

Nairuz dan Mahrjan yang masih sakral bagi 

bangsa Persia. Bunda Ratu Khaizuran wafat 

pada tahun 173 H. 
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2. AL-MALLA’ UMAR BIN MUHAMMAD AL-

MAUSHILI 

Beliau merupakan penulis buku Sirah 

Wasîlatul-Mubtadî’in fî Sîrah Sayyidil-Mursalîn. 

Menurut sejarawan Abu Syamah Abdurrahman 

bin Ismail ad-Dimasyqi (w. 665 H.) al-Malla’ 

adalah orang pertama yang mengadakan 

perayaan maulid Nabi . Beliau 

mengadakannya setiap tahun di Zawiyahnya 

bersama para ulama dan bangsawan. (Zawiyah 

adalah tempat bertafakur bagi para sufi atau 

bisa juga sebuah tempat pojok). Beliau wafat 

pada tahun 570 H. 

3. AL-MALIK MUZHAFFARUDDIN ABU SAID KUKBURI 

BIN ZAINUDDIN (549-630 H) 

Beliau yang paling masyhur sebagai 

pencetus diadakannya maulid Nabi . Beliau 

merupakan Gubernur Irbil pada masa 

pemerintahan Dinasti Ayyubiyah, sekaligus 
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merupakan adik ipar Khalifah Shalahuddin al-

Ayyubi yang menikahi Rabi’ah Khatun. 

Menurut Imam as-Suyuthi (w. 911 H.), al-

Malik Muzhaffar adalah orang pertama yang 

mengadakan perayaan maulid secara teratur, 

mewah,  dan besar-besaran. 

Dalam Wafayâtul-A’yân, Ibnu Khallikan 

mencatat: “al-Hafizh Abul Khaththab bin 

Dihyah, seorang ulama besar dan tokoh 

masyhur, datang dari Maghrib, ke Syam dan 

Irak. Pada tahun 604 H., beliau melewati kota 

Irbil dan mendapati penguasa tersebut 

merayakan maulid Nabi . Abul Khaththab 

lantas menulis at-Tanwîr fî Maulidil-Basyîr an-

Nadzîr dan membacakannya di hadapan al-

Malik Muzhaffar. Sang gubernur 

menghadiahinya 1000 dinar.” 
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PANDANGAN ULAMA TENTANG MAULID 

DARI AS-SUYUTHI HINGGA IBNU TAIMIYAH 

Oleh: M. Fuad Abdul Wafi 

 

Tidak akan pernah kita dengar dan kita lihat 

dalam kitab para ulama salaf maupun khalaf 

pernyataan yang melarang perayaan maulid 

Nabi , baik dengan cara berpuasa, sedekah, 

sujud syukur atau dengan cara seremonial yang 

kerap terjadi, dan lebih familiar dengan istilah 

mauludan. 

Meski demikian, banyak kecaman bidah 

bahkan sampai pada level syirik dari kelompok 

tertentu. Ini adalah perdebatan klasik yang 

hingga saat ini belum menemukan kata 

mufakat. 

Ada juga dalil paksaan dari golongan ‘kanan’ 

bahwa Sayidah Fatimah dan para sahabat 

adalah orang yang paling cinta kepada Nabi . 

Namun tak satupun dari mereka yang 
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merayakan kelahiran Nabi . Lantas mereka 

menunjuk hidung, “Mengapa kalian berani-

beraninya merayakan maulid?” 

Tentu hal yang demikian adalah debat yang 

sangat tidak ilmiah. Sehingga akan sulit 

menemukan titik temu. Dan kalau kita kaji lagi, 

pernyataan itu justru menunjukkan akan 

kedangkalan dalam ilmu agama. Karena dalam 

memahami suatu, para ulama telah membekali 

kita ilmu fikih, usul fikih, kaidah fikih dan ilmu 

yang lain untuk dapat memahami suatu 

perkara. Tidak lantas semua hal yang belum 

pada zaman Nabi  langsung kita melarangnya. 

Maka untuk mendapatkan sedikit 

pencerahan, coba perhatikan dua ulama yang 

kapasitas kelilmuannya kita akui hingga saat ini 

oleh masing-masing dua pihak yang berseteru; 

Imam as-Suyuthi dan Syekh Ibnu Taimiyah. 
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PANDANGAN IMAM AS-SUYUTHI 

Imam as-Suyuthi saat muridnya bertanya 

terkait maulid Nabi , beliau membahas 

dengan detail: 

رً  ٍٓ ػ ىَ لًًِ الجىتىٔمً فًِ  ٍٔ ىٍ وً ال ىٍ ٍَ عى ؤىاؿي عى عى الصيٌ ؼى دٍ كى لى ػى
ىٔ  ػ يْ ػوٍ  ىْ ػع؟ كى ٍ يدٍي الرىٌ ٍَ حى ًٌ يّ  ىٍ هى ا حى ىٌ ؿً،  كىٌ

ى
بيًعًٍ الأ رى

هـ  ٍٔ ذٍمي ىٌ كٍ 
ى
دٍٔه أ يٍ ٍ ىٔابي مُى ؟ اىلٍىػ كٍ لى

ى
يّ أ رىػابي فىاغًييػ وٍ يي ىْ ؟ كى

اعي الجىٌاسً  ىٍ ىٔ اجٍخً يْ م  ً ً الَّىٌ ٍٔلِى ىٍ وً ال ىٍ ضٍوى عى
ى
فىٌ أ
ى
غًِدًٍم أ

ةً فًِ  ىٔاردًى خٍتىارً الػ
ى
ايىثً الأ رًكى رٍآفً كى ىَ اىلٍي ًٌ ى  ا حىيىسرىٌ ىٌ ةي  اءى كرًى كى
ػ ًّ كىشى يىيػٍ ػلَّىٌ اللهي غى ٌ ضى بًًِ

مٍرً الجىٌ
ى
ءً أ تدٍى ػعى فًِ ىٌ ؼى ػا كى ىٌ ىً كى يىٌ

يّ  ُىػػ ٍٔ يي كي
ٍ
اطه يى  ىٍ ًٍ شًػ ػػ يٓ ى ػديٌ ل يٍ ىًٌ يى ىَ الآيىػاتً َّيػػ ػػ ًٌ قً  لًًِ ٍٔ ػ مى

عً  ىَ الًبػدى ػ ًٌ ىٔ  ػ يْ ى ذىلػًمى  ةو عَى يٍرً زًيىادى
ٍَ غى ًٌ ٍٔفى  في ً يىِصٍْى كى

 ًً ٍَ تىػٍظًػيٍ ًٌ  ًّ ا ػًيٍ ىٌٍ ى ا ل ىٓ احًتي ا ضى ىٓ يىيٍ رىابي غى ِىثً اىىتًٌِ يي الِىصى
ػرٍحً كىدٍرً الجىٌػبًِ  ػارً اىفى ىٓ إهًٍ ىً كى ػيىٌ ًّ كىشى يىيػٍ ػلَّىٌ اللهي غى  ضى
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ثى فػًٍػوى  حٍػدى
ى
ٍَ أ ىٌ ؿي  كىٌ

ى
يًٍ  كىأ ً قً الرىٌ لًًِ ٍٔ ىٍ ارً ةً كىالشًٍخًبشٍى

لًٍ  ٍِ ني ٍٔ ػًيدٍ ني ٍٔ شى ةي
ى
ر أ فىٌ ظى يٍ يًمً ال ىٍ احًبي اًرٍبوًً ال ذىلمً ضى

يي  يٍ دي ال حى
ى
ٍَ ةيؾٍخًهًيٍْ أ ً ةً يٍَ عَلى يٍَ الًٌِ ٍَ زى مٍْىػادً ةً

ى
ٔؾًٍ الأ

م  ً ىٔ الَّىٌ ػ يْ ، كى ػِىثه صى ي آذىػاره حى فى لَى كَى ىٔادً، كى جٍػ
ى
ىاءً الأ ٍِ الهً كى

ٍٔف فٍحً كىاشًيي رمً رصًى فىٌ ظى يٍ عى ال ًٌ رى الىا ىٌٍ  عى

“Sungguh telah ada pertanyaaan tentang 

peringatan maulid Nabi  pada bulan Rabiul 

Awal, tentang bagaimana hukumnya menurut 

syarak dan apakah termasuk kebaikan atau 

keburukan serta apakah orang yang 

memperingatinya mendapatkan pahala?” 

Imam as-Suyuthi menjawab: “Menurutku 

pada dasarnya amal maulid itu adalah 

berkumpulnya manusia, membaca apa yang 

dirasa mudah dari Al-Qur’an, riwayat hadis-

hadis tentang permualaan perintah Nabi  

serta tanda-tanda yang datang mengiringi 

kelahiran Nabi  kemudian disajikan beberapa 
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hidangan bagi mereka, selanjutnya mereka 

bubar setelah itu tanpa ada tambahan-

tambahan lain, itu termasuk ke dalam bidah 

hasanah (bidah yang baik) yang diberi pahala 

bagi orang yang merayakannya. Karena perkara 

di dalamnya adalah bagian dari pengagungan 

terhadap kedudukan Nabi  dan merupakan 

menampakkan rasa gembira dan suka cita 

dengan kelahiran yang mulia Nabi Muhammad. 

Dan yang pertama mengadakan hal semacam 

itu (perayaan besar) adalah penguasa Irbil, Raja 

al-Mudhaffar Abu Sa’id Kukburi bin Zainuddin 

Ali Ibnu Buktikin, salah seorang raja yang mulia, 

agung dan dermawan. Beliau memiliki 

peninggalan yang baik dan beliau lah yang 

membangun al-Jami’ al-Mudhaffariy lembah 

Qasiyun”. 

PANDANGAN IBNU TAIMIYAH 

Sedangkan Ibnu taimiyah, yang merupakan 

tokoh panutan kelompok ‘kanan’, justru setuju 

dan mengapresiasi adanya maulid Nabi. 
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Sebagaimana yang beliau tulis dalam salah satu 

karyanya, Iqtidhash-Shiratal-Mustaqim: 

يّ بىػٍػظي  ييػ فٍػى ا كىػدٍ يى نٍ شًٍٔػ ىاذًقً مي اتًٌِّ لًًِ كى ٍٔ ىٍ يً ال خىػٍظًيٍ ػى
ًَ كىطٍػدًقً كى  هً لًِيصٍػ

ظًػيٍ جٍره غى
ى
ًّ أ ي ػًيٍ ٍٔفي لَى الجىٌاسً كى يىؾي

ًّ لرًى  ًٍ يٍ ؿً اللهً تىػٍظي ٍٔ  شي

“Mengagungkan maulid Nabi dan 

menjadikannya tradisi, terkadang dilakukan 

oleh sebagian orang. Hal itu mengandung 

pahala yang besar karena tujuannya baik dan 

mengagungkan Rasulullah.” 

Maka, dari kedua tokoh ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa acara mauludan bisa 

tergolong sunnah, atau seandainya dimasukkan 

katagori bid’ah, maka termasuk bid’ah yang 

hasanah. 
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ALASAN TIDAK MASUK AKAL PARA ANTI 

MAULID 

Oleh: Abdul Muid 

 

Tradisi Maulid merupakan tradisi yang 

sudah berkembang sejak paruh abad keenam 

Hijriah. Tepatnya, pada masa raja Muzhaffar; 

adik ipar dari Shalahuddin al-Ayyubi. Sampai 

saat ini, maulid terus dirayakan oleh mayoritas 

umat muslim di seluruh dunia. Beberapa ulama 

sekelas Ibnu Hajar al-Asqalani dan Imam as-

Suyuthi sudah memfatwakan positif mengenai 

maulid ini. Bahkan, Imam as-Suyuti mengarang 

kitab khusus yang menerangkan tentang 

maulid, yaitu kitab Husnul-Maqâshid fî ‘Amalil-

Maulid. Hanya segelintir orang yang tidak mau 

melaksanakan tradisi yang sudah dianggap baik 

oleh mayoritas ulama ini. Kelompok anti 

maulid ini banyak memunculkan celoteh-
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celoteh (syubhat) untuk menolak maulid. 

Berikut kami paparkan celoteh-celoteh mereka 

beserta jawabannya. 

1. Biasanya mereka berujar: “Katanya 

mencintai Nabi , kok beribadah tanpa 

perintah Nabi?” 

Perlu diketahui bahwasanya maulid 

merupakan tradisi yang ada di masyarakat. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Imam as-

Suyuthi, tradisi ini muncul pada masa Sultan 

Muzhaffar, penguasa Irbil, suatu tempat di Irak 

Timur. (Husnul-Maqâshid fî ‘Amalil-Maulid, hal. 

7). Setiap tahun sultan ini mengeluarkan biaya 

sebesar 300.000 dinar untuk perayaan maulid. 

Sedangkan menurut Abu Sa’id al-Qakburi 

gubernur Qirbil, Irak, maulid Nabi ada pada 

masa pemerintahan Shalahuddin al-Ayyubi. Hal 

ini ditujukan untuk membangkitkan persatuan 

umat Islam pada masa perang salib. Jadi sekali 

lagi maulid adalah tradisi (adat). Kemudian, isi 
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yang ada di dalam maulid adalah ibadah-

ibadah mutlak yang jelas diperintahkan oleh 

Rasulullah . seperti pembacaan selawat, sîrah 

nabawiyah dan sedekah. Berikut kami 

tampilkan penjelasan lengkap beserta dalil-dalil 

para ulama yang menganggap maulid sebagai 

hal positif. 

Seperti yang penulis sampaikan di atas, 

maulid merupakan adat atau tradisi. Sehingga 

perspektif yang dipakai oleh golongan anti 

maulid itu sudah salah. Yaitu dengan 

menganggap maulid sebagai ibadah. Lantas, 

pertanyaan yang muncul di benak mereka 

adalah kenapa beribadah tanpa perintah nabi? 

Jadi, jelas mereka telah gagal paham mengenal 

maulid. 

Kemudian, dalam menghukumi tradisi, kita 

lihat apa yang ada di dalam perayaan maulid, 

bertentangan dengan syariat atau tidak? 

Setelah ditelusuri, ternyata yang ada di dalam 
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maulid nabi adalah penyajian kisah-kisah 

Rasulullah , membaca selawat dan 

bersedekah. Ini jelas disyariatkan oleh 

Rasulullah . Coba kita perhatikan dalil di 

bawah ini. 

Mengenai pembacaan kisah-kisah para 

rasul, Allah  berfirman dalam QS. Hud, ayat 

120: 

نٌ نىليصيٌ  ًّ كىكُلي ػا ُيبىتًٌػجي ةػً ىٌ ػوً  نٍتىاءً الريٌشي
ى
ٍَ أ ًٌ يىيمٍى  غى

ػػثه كىذًنٍػػرىل  غًٍٔظى مى ػػذًقً الٍِىػػقيٌ كى ىْ ػػاءىؾى فًِ  فيػػؤىادىؾى كىجى
ًِيْى  ًٌ ؤٍ يٍ  ليًٍ

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami 

ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang 

dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam 

surat ini telah datang kepadamu kebenaran 

serta pengajaran dan peringatan bagi orang-

orang yang beriman.” 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa penyajian 

kisah-kisah para nabi adalah untuk 

meneguhkan hati Nabi . Dan barang tentu 

kita yang lemah ini lebih membutuhkan 

peneguhan hati melalui penyajian sirah dan 

biografi beliau. 

Kemudian untuk bersalawat, kita sangat 

dianjurkan melakukannya dengan dalil: 

ىَ إ ِ ي ً ا الَّىٌ ىٓ ييٌ
ى
ٌ يىا َ بًًِ

ى الجىٌ يئٌفى عَى يّ ييطى خى ئؾًى لى مى فىٌ اللَّىَّ كى
يًٌ  ًّ كىشى يىيٍ يئٌا غى ِئا ضى ىٌ اآ نٍ ىصٍيًي ٔا ت  يٍ

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-

Nya berselawat untuk Nabi. Hai orang-orang 

yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi 

dan ucapkanlah salam penghormatan 

kepadanya” (QS. Al-Ahzab [33]: 56). 

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk 

memperbanyak salawat kepada Nabi. Jadi jelas 
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kita melakukan sesuatu yang diperintahkan 

oleh Nabi. 

Terakhir adalah mengenai sedekah. Kami 

rasa, kami tidak perlu membahas panjang lebar 

mengenai dalil dalam bersedekah ini. Karena 

dalil mengenai bersedekah sangatlah banyak. 

Dan sedekah diterima kapanpun dan di 

manapun. Nah, agar bisa selalu istiqamah 

setiap tahun, kita selalu bersedekah di hari 

perayaan maulid (12 Rabiul Awal). Lebih 

tepatnya, karena kita sangatlah bergembira 

dengan kelahiran Baginda Nabi . 

2. Mereka sering gagal paham mengenai 

ibadah. Termasuk dari kesalahan fatal mereka 

adalah mereka telah gagal paham mengenai 

apa yang dimaksud ibadah. Pasti mereka akan 

berceloteh “Kok berani-beraninya kamu 

mengkhususkan waktu untuk berselawat hanya 

pada saat maulid. Mana dalilnya?” Nah, dalam 

poin ini kita akan membahas apakah benar kita 
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telah membuat ibadah baru dengan 

menentukan pembacaan maulid pada malam 

12 Rabiul Awal? 

Ibadah jika ditinjau pada aspek waktunya 

terbagi menjadi dua. Pertama, ibadah yang 

waktunya ditentukan seperti salat, puasa dan 

lain-lain. Kedua, adalah ibadah yang waktunya 

mutlak atau bebas, di mana usia manusia 

menjadi waktu untuk melaksanakannya. 

Seperti membaca al-Quran, belajar agama, 

zikir, membaca selawat dan lain-lain. Kemudian 

mari kita bahas seperti apakah ibadah yang 

dimaksudkan oleh syariat? Apakah perayaan 

maulid adalah ibadah? Sebenarnya, dengan 

memperhatikan contoh-contoh yang 

ditampilkan oleh para ulama kita bisa 

memahami apa ibadah yang dimaksudkan oleh 

syariat. Seperti yang dicontohkan oleh Imam 

Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fathul-Bâri-nya. 

Beliau mencantumkan kaidah: 
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فُ  قَُّْ صْنُ فِِْ اهػِْتَادَةِ الَّ
َ
  الَْْ

“Asal dari semua perkara ibadah adalah 

Tawaquf” 

Kaidah itu beliau tampilkan, ketika beliau 

membahas tentang rakaat Salat Duha, 

tepatnya, di bab “Salat Duha di Perjalanan” 

(Fathul-Bâri, juz 4, hal. 173). Jadi, yang 

dimaksud ibadah yang sesungguhnya adalah 

ketika berkaitan dengan salat, haji, puasa, dan 

lain sebagainya. Sehingga, berbuat sesuatu 

yang baru dari perkara-perkara tersebut 

(seperti membuat salat baru) maka tidak 

diperbolehkan. Sekarang, apakah maulid 

masuk dalam konteks ini? Ternyata tidak, 

maulid bukan ibadah seperti yang telah 

dicontohkan di atas. Akan tetapi maulid pada 

dasarnya adalah adat atau tradisi yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat. Sehingga, kita 

harus melihat apa yang ada di dalamnya. 
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Bertentangan dengan syariat atau tidak? Jika 

tidak, berarti hukum asalnya adalah mubah. 

Nah, kemudian ketika ditinjau pada apa 

yang ada di dalamnya, ternyata isinya berupa 

ibadah yang sifatnya mutlak atau tidak 

memiliki waktu, seperti selawat, pembacaan 

sirah, dll., yang bertujuan untuk mensyukuri 

nikmat Allah  kepada kita berupa lahirnya 

Rasulullah . Maka  kesimpulannya ketika 

dikaitkan dengan kaidah fikih: 

 ْ ِ شَ َْ ال   نُ ان
َ ْ  ىُ لْ ا حُ َّ ل  دِ اصِ قَ ًَ ال

“Wasilah atau sarana itu mengikuti hukum 

tujuannya” 

Berarti hukumnya sunah. Sampai di sini, 

biasanya mereka akan berceloteh, “Anda telah 

menetapkan ibadah mutlak pada waktu 

tertentu, berarti tetap bidah dong!” Maka 

jawabannya adalah penetapan ulama atau 
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umat Islam terhadap ibadah mutlak seperti 

membaca selawat pada saat malam 12 Rabiul 

Awal tidak kemudian mengubahnya menjadi 

ibadah yang waktunya tertentu. Penetapan 

waktu secara tertentu tersebut dimaksudkan 

agar dapat dilakukan secara istiqomah setiap 

tahun. Dan ini sesuai dengan hadis Nabi: 

ِ يَا دَاوَمَ غَوَيُِْ وَإِنْ قَنَّ رواه  الِ إلََِ الَلَّ ًَ عْ
َ
حَبُّ الْ

َ
أ

 البخاري

“Amal kebajikan yang paling dicintai oleh 

Allah adalah amal yang dilakukan secara terus-

menerus oleh seorang hamba meskipun 

sedikit.” (HR. Imam al-Bukhari) 

3. Menganggap pujian-pujian kepada Nabi 

sebagai bidah tercela. Dalam poin ini pasti 

mereka akan berceloteh “Selawat versi mana 

yang kamu pakai? Kamu hanya mengada-

ngada.” Sebenarnya, pola berpikir mereka tidak 
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sulit dibaca. Karena syubhat yang mereka 

lontar selalu sama. Berikut kami tampilkan 

dalil-dalil jawaban celoteh yang dilontarkan 

oleh pemikiran Wahabi tadi. 

Secara redaksional dalam ayat atau hadis 

yang menganjurkan selawat seperti (QS. Al-

Ahzab [33]:56) dan HR. at-Tirmidzi no 314, 

anjuran untuk membaca selawat bersifat 

umum. Berarti, dalam redaksi apapun; baik 

yang diajarkan oleh Rasulullah atau pun tidak. 

Hal ini sebagaimana yang dipahami oleh para 

sahabat dan telah diriwayatkan oleh banyak 

ulama hadis seperti al-Hafiz as-Sakhawi dalam 

al-Qaulul-Badî’ atau dalam karya yang ditulis 

oleh ulama panutan Wahabi, Syeikh Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah dalam kitabnya Jalâul-

Afhâm. Coba kita perhatikan hadis yang ada 

dalam kitab karya Syeikh Ibnu Qayyim al-

Jauziyah berikut: 

Sahabat Ibnu Mas’ûd berkata: 
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 ىْ خُ يْ وَ ا صََذَ إِ  : ىً وَ شَ وَ  ُِ يْ وَ غَ   اللَُ لَّ صَ  اللَِ  لُ ْْ شُ رَ  الَ قَ 
ََرَ  عَََ   فَ  اللَِ  لِ ْْ شُ

َ
ََحْ أ ََْْ َُ صِ ََ ةَ لَ ا الصَ  لَ  ىْ لُ ٍَ إِ ، فَ

ِ ذَ  نَ ػَ هَ  نَ وْ رُ دْ حَ  ُ قَ ، فَ ُِ يْ وَ غَ  ضُ رَ ػْ يُ  كَ ل  ,اًَََْ وِ ػَ فَ  :ا لَُ ْْ ال
ُ ْْ قُ  :الَ قَ  ِ وَ صَ  نْ ػَ الوّى اجْ  :اْل  كَ حَ كَ رَ بَ وَ  كَ خَ حَْ رَ وَ وَ  كَ اْح
 يِّ  شَ عَََ 

ْ ًُ إيََوَ  يَْ وِ شََرْ ًُ دِ ال  يَْ يَِّبِ ىِ الَ خَاحَ وَ  يَْ قَِخَ امِ ال
ِ قَ  وَ يِْ امِ الَْ يَ إِ  لكَِ ْْ شُ رَ وَ  دِكَ تْ عَ دٍ ًَ مَُ  لِ ْْ شُ رَ  وَ يِْ دِ الَْ ان
ََالرَ  ُُ ػَ ابْ  ََّى، الو ثِِِحَْ ََ ََايًََا مَْ قَ يَ  ثْ ُُ تِ غْ دًا يَ ْْ ًُ  ُِ ةََِ طََُ
 
َ
ُ وَ الْْ  .نَ وْ رُ خِ الْ وَ  نَ ْْ ل

“Rasulullah bersabda: ‘Apabila kalian 

berselawat kepada Rasulullah , maka buatlah 

redaksi selawat yang bagus kepada beliau, 

siapa tahu selawat kalian itu diberitahukan 

kepada beliau.’ Mereka bertanya: ‘Ajari kami 

cara selawat yang bagus kepada beliau.’ Beliau 



ANTOLOGI ARTIKEL MAULID NABI 

60 
 

menjawab: ‘Katakan, ya Allah jadikanlah segala 

salawat, rahmat dan berkah-Mu kepada sayid 

para Rasul, pemimpin orang-orang yang 

bertakwa, pemungkas para nabi, yaitu 

Muhammad hamba dan rasul-Mu, pemimpin 

dan pengarah kebaikan dan rasul yang 

membawa rahmat. Ya Allah anugerahilah 

beliau makam terpuji yang menjadi harapan 

orang-orang terdahulu dan orang-orang 

terkemudian” (Jalâ’ul-Afhâm hal. 36 dan hal. 

72. Hadis ini juga disahihkan oleh Ibnu al-

Qayyim). 

Hadis ini memberikan kita beberapa 

kesimpulan. Pertama, anjuran membaca 

selawat kepada baginda Nabi  dengan redaksi 

yang baik yang tidak diajarkan oleh baginda 

Nabi , seperti yang telah dicontohkan oleh 

sahabat Ibnu Mas’ud di atas. Kedua, hadis 

tersebut menunjukan bahwa Rasulullah  

masih hidup di alam barzakh dan mengetahui 
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selawat yang kita baca terhadap baginda. 

Ketiga, memuji dan mengagungkan baginda 

Rasulullah  dalam bacaan selawat bukan 

termasuk perbuatan bidah yang tercela, karena 

hal ini tidak bertentangan dengan al-Quran dan 

sunah sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Imam asy-Syafi’i (diriwayatkan oleh al-Baihaqi 

dalam Manâqibusy-Syâfi’î). Bahkan, ini adalah 

perbuatan yang terpuji karena kita bukan 

hanya meneladani Ibnu Mas’ud dalam memuji 

Nabi . Akan tetapi kita juga meneladani al-

Quran yang banyak memberikan pujian kepada 

baginda Nabi  dalam rangkaian ayat-ayat-

Nya. 

Karena space yang terbatas, kita cukupkan 

artikel ini sampai di sini saja. Dan insyaallah 

kita akan melanjutkannya pada artikel 

berikutnya. Wallahu A’lâm. 
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MAJELIS SELAWAT TIDAK BIDAH 

Oleh: Baqir Madani 

 

Jika berbicara Maulid Nabi, kita tidak akan 

lepas dari kaum Wahabi. Dari dulu hingga kini, 

kaum ini getol menolak seremonial perayaan 

kelahiran Nabi. Argumen mereka tentu saja 

berputar-putar hanya dalam satu hadis saja, 

yaitu kullu bid’atin dalalah. Hanya berbekal 

satu hadis ini, mereka justru menafikan dalil-

dalil lain tentang ungkapan syukur kita atas 

kelahiran Nabi . Bukan hanya dalam ruang 

lingkut ini saja, bahkan mereka tanpa ragu 

mensesatkan bahkan mensyirikkan kelompok 

lain hanya dengan pengetahuan satu hadis di 

atas. 

Nalar mereka dalam hal ini sungguh sangat 

rapuh dan mudah dipatahkan. Mereka 
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membikin nalar bahwa kita tidak boleh 

mengungkapkan rasa cinta kita kepada Baginda 

Nabi dengan cara yang telah masyhur kita 

lakukan. Seperti membagikan sedekah, 

memuja-muja Rasulullah dan berkumpul dalam 

sebuah majlis untuk bersalawat kepada beliau. 

Seperti yang tengah marak akhir-akhir ini, 

bahwa mereka dengan mudah mengharamkan 

majlis-majlis selawat yang tengah menjadi 

trend di kalangan kaula muda. Alasan mereka 

tidak memperbolehkan karena di dalam majelis 

itu ada tabuhan rebana dan irama selawat 

dalam bentuk lagu-lagu yang mendayu syahdu. 

Alasan mereka karena Rasulullah  dan para 

sahabat yang lain tidak pernah membentuk 

majlis selawat, tidak pernah membuat irama-

irama hadrah dan lagu-lagu yang mendayu-

dayu. Bahkan merupakan bidah apabila 

membuat-buat sesuatu yang sejatinya tidak 

pernah di lakukan Nabi dan para Sahabat. Dan 
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pasti setiap perkara yang bidah adalah sesat 

dan setiap yang sesat akan masuk neraka. Wal-

iyâdu billâh. 

Trend majelis selawat yang mendendangkan 

rebana dengan paduan selawat yang merdu 

pasti tidak akan dibiarkan hidup oleh ulama 

kita apabila tidak ada dalil kuat yang yang 

menjadi pondasinya. Dalil tersebut antara lain 

seperti yang termaktub dalam hadis sahih 

riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban berikut ini; 

ٌْ بَػْضِ  رجََعَ رشَُْلُ الَلَِ صَلَّ الَلَُ غَوَيُِْ وشََوَىَ يِ
يَغَازيُِِ فَجَاءَتْ جَاريَِثٌ شَْدَْاءُ فَقَاهَجْ ياَ رشَُْلَ الَلَِ 

رَِِْ  إنِِّّ لَُجُْ ٍذََرتُْ إنِْ رَدَكَ الَلَُ 
َ
نْ أ
َ
ا أ ًً ِ  عَػَالََ شَال

فِّ فَقَالَ إنِْ لَُجِْ ٍذََرتِْ فَافْػَلِّ وَإِلَ  شِكَ ةاِلدُّ
ْ
عَََ رَأ



RISALAH CINTA UNTUK SANG BAGINDA  

 

65 
 

فَلَ قاَهَجْ إنِِّّ لَُجُْ ٍذََرتُْ قاَلَ فَقَػَدَ رشَُْلُ الَلَِ صَلَّ 
فِّ  بَجْ ةاِلدُّ  الَلَُ غَوَيُِْ وشََوَىَ فَضَََ

“Suatu ketika Rasulullah  pulang dari suatu 

peperangan, kemudian seorang perempuan 

berkulit hitam berkata, ‘wahai Rasulullah, 

sesungguhnya aku telah bernazar, jika Allah  

mengembalikanmu dalam keadaan selamat, 

aku akan menabuh rebana di atas kepalamu.” 

Rasulullah  bersabda, “Jika kamu bernazar, 

maka lakukanlah. Jika tidak bernadzar, tidak 

usah kau lakukan.” Wanita itu berkata, 

“Sungguh aku telah bernazar.” Lalu Rasulullah 

 duduk dan wanita itu menabuh rebana”. 

Dalam hadis di atas, menunjukkan bahwa 

Rasulullah  tidak sedikit pun melarang 

sahabat wanita tadi dalam mengekspresikan 

kecintaannya pada baginda Nabi dengan 
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menabuh rebana, bahkan Rasulullah 

memerintahkannya. Apabila hal itu adalah 

haram, pasti Rasulullah melarang wanita itu 

untuk medendangkan rebananya sebagai 

ungkapan cinta yang tersirat di dada. 

Begitu juga dalam cerita yang telah 

masyhur, bahwa para sahabat Anshar, hingga 

budak-budak dan anak kecil, berkumpul untuk 

menyambut kedatangan Rasulullah  pertama 

kalinya di kota Madinah. Mereka bersuka cinta 

menyambut kedatangan sang bulan purnama. 

Imam Baihaqi dalam kitab Dalâ’ilun-Nubuwwah 

meriwayatkan, “Ketika Rasulullah  tiba di 

Madinah, para wanita dan anak-anak 

mengucapkan; 

ْ  اتِ يَ نِ ثَ  ٌْ ا يِ ََ يْ وَ غَ  رُ دْ الْبَ  عَ وَ طَ   اعِ دَ َْ ال

 اعِ دَ   للَِ عَ ا دَ ا يَ ََ يْ وَ غَ  رُ مْ الشُّ  بَ جَ وَ 
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Telah terbit bulan purnama di tengah-

tengah kita, dari Tsaniyâtil Wadâ’. Puji syukur 

wajib kita haturkan, atas apa yang diserukan 

oleh mereka yang menyeru pada Allah.” 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa majelis-

majelis selawat yang jamak kita jumpai, 

tidaklah bertentangan dengan ajaran agama 

Islam. Terkecuali ada perkara ‘arîdli yang 

melahirkan terjadinya hukum lain. Lalu adakah 

dalil-dalil yang melarang secara husus tentang 

menyemarakkan Maulid Nabi? 
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LUMPUH, AKIBAT TIDAK BERDIRI  
SAAT MAULID 

Oleh: Muhammad ibnu Romli 

 

Ada sebuah kisah unik dari Sayyid Abbas al-
Maliki. Cerita ini dikutip dari kitab al-Hadyut-
Tâm fî Mawâridil-Maulidin-Nabawiy, karya 
Sayyid Muhamad Ali bin Husain al-Maliki. 
Kurang lebihnya begini: 

ََاهِِ ُّ  غَوَََْيِ الصَََيّدُِ  حََََ   ًَ ْ نَ  الَ
َ
هُ  أ مَْْ  وَالِدَ رحََُْ ًَ ْ  الَ

اهِِ َ  عَتَاسْ  الصَيّدَِ  ًَ ْ ُُ  الَ خْبَََهُ  اللَُ  رحََِ
َ
ُُ  أ ٍََ

َ
َ أ  فِِْ  حَضَََ

قَْدِسِ  بَيجِْ  ًَ ْ ًَِيلَْدِ  عِيَْدِ  لََوََْثَ  نَتَْيًَِّا احِْخفََِالً  ال ْ  ال
 التََْيِِّ 

Sayyid Alawi berkisah perihal ayahnya, 
Sayyid Abbas al-Maliki RA yang sedang 
menghadiri acara maulid di Baitul Maqdis, saat 
malam kelahiran nabi. 
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ْْلِدُ  فيُِِْ  حلَُِّ  زٍَجِِّْ  مَ شْيَبُ  رجٌَنٌ  فإَذَِا اهبََْْ
َ
 ةغَِايثَِ قاَمَ  أ

 
َ
ٌْ  دَِ  الْْ وَلِ  يِ

َ
ْْلِدِ  أ ًَ ْ ايخَُِِ  إلََِ  ال َّ ِ ٍ 

Saat itu, yang dibaca ialah Maulid Barzanji. 
Di sana, beliau menjumpai lelaki tua berdiri 
dengan sangat khidmat dari awal dibacakan 
maulid, sampai selesai. 

فاَدَهُ 
َ
ا وَأ ًَ َ لَُ  ل

َ
ٌْ  شَأ َُِِّ  لبََِِ  يَعَ  وُقُْفُِِْ  شَتَبِ  عَ ٍَُ شِ

َ
 ةأِ

مُْْ  لَ  كََنَ  ًِيلَْدِ  ذلِْرِ  غَِدَْ  يَقُ ْ ُُ  وَيَػْخَقَِدُ  التَََْيِِّ  ال ٍََ
َ
 أ

 شَيّئَِثٌ  ةدِْغَثٌ 

Usai ditanya mengapa ia berdiri sedemikian 
rupa, padahal usianya sudah sepuh, ia 
menjawab bahwa ia pernah tidak mau berdiri 
saat maulid. Menurutnya, maulid itu bidah 
yang jelek. 
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ى
َ
ُُ  ٍَْيُِِْ  فِِْ  فرََأ ٍَ

َ
يّهَِِيَْ  جَََاغَثٍ  يَعَ  أ َّ  لِشَْخقِْتَالِِ  يُخَ

َا وشَََوَىَ  غَوَيَُِْ  اللَُ  صَلَّ  ًَ َىْ  طَوََعَ  فَوَ ُّ َ  مَُيََاهُ  ةََدْرُ  ل
َّضَ  ًِيعُْ  وَنَ َْ  يصَْخَطِعْ  لىَْ  لِشْخقِْتَالِِ  الَْْ لكَِ  اهقِْيَامَ  ُِ  لَِِ

Lalu, ia bermimpi dia bersama jemaah 
bersiap-siap untuk menjumpai Rasulullah. Saat 
beliau rawuh, jemaah tadi berdiri untuk 
menyambut nabi, sedangkan ia tidak mampu 
berdiri. 

ْْلُ  لَُ  وَقاَلَ    وشَََوَىَ  غَوَيَُِْ  اللَُ  صََلَّ  الرَشُ
َ
 لَ  ٍَْجَ أ

ا اهقِْيَامَ  تصَْخَطِيعُْ  ًَ َْ  إلَِ  اشْتيَقَْظَ  فَ ُِ  يُقْػَدٌ  وَ

Rasulullah berujar kepadanya, “Kamu tidak 
akan bisa berdiri”. Saat terbangun dari 
tidurnya, dia hanya bisa duduk (tidak bisa 
berdiri). 
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ذَا عَََ  وَبَقَِ  ََذَرَ  عَيًا الَْْالِ  َِ ٌْ  اللَُ  شَفَاهُ  إنِْ  فَ  يَِ
ذَا مَرطَُِِ  مُْْ  َِ ٌْ  يَقَُ وَلِ  يَِ

َ
ْْلِدِ  قَِرَاءَةِ  أ َ ًَ ْ  غََيخََُِِ  إلََِ  ال

ايخَُِِ  َّ ِ ٍ 

Penderitaan itu berlanjut sampai setahun 
lamanya. Dia nazar, “Bila Allah menyembuhkan 
penyakitku ini, saya akan berdiri dari awal 
maulid hingga selesai. 

ٌْ  اللَُ  فَػَافاَهُ  َا يََزَلْ  وَلىَْ  ذَلكَِ  يِ ًً ِ َْفََاءِ  قاَن ِ ِ  ة  ٍََذْرهِ
ا ًً  وشََوَىَ  غَوَيُِْ  اللَُ  صَلَّ  لَُ  عَػْظِيْ

Kemudian Allah menyembuhkannya. Ia pun 
menepati nazarnya dengan senantiasa berdiri 
saat maulid, sebagai penghormatan kepada 
Rasulullah . 

Semoga bermanfaat! 
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ADAB MEMBACA SELAWAT 

Oleh: Baqir Madani 

 

بِِ مُْسََ، قََالَ 
َ
ٌْ أ َََّا يََعَ الََِِِّّّ فِِ شََفَرٍ  :عَ  .لُ

رُونَ ةاِلَّمْتيِِ  َّ فَقالَ الَِِّّ صلّ اللَ  .فَجَػَنَ الاَّسُ يََْ
اْ عَََ  :غويُ وشوى ا الاَّسُ ارْبَػُ َّ يُّ
َ
نْفُصِلُىْ إٍِلَُّىْ أ

َ
أ

صَىَّ وَلَ غََنتِاً 
َ
ًِيػاً  .هَيسَْ حدَْغُْنَ أ إٍِلَُّىْ حدَْغُْنَ شََ

 قرَِيتاً 

“Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata: 

‘Kami pernah bersama Nabi  dalam suatu 

perjalanan, kemudian orang-orang mengeras-

kan suara dengan bertakbir.’ Lalu Nabi  

bersabda: ‘Wahai manusia, rendahkanlah 

suaramu. Sebab sesungguhnya kamu tidak 

berdoa kepada (Tuhan) yang tuli, dan tidak 
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pula jauh, tetapi kamu sedang berdoa kepada 

(Allah) Yang Maha Mendengar dan Maha 

Dekat.” (HR. Bukhari) 

Jika ditanya amalan apakah yang paling 

utama diamalkan pada zaman ini? Ulama 

sepakat bahwa membaca selawat adalah zikir 

paling utama untuk dibaca. Di samping itu, 

kesunahan membacanya adalah sebuah 

kesunahan yang telah disepakati oleh ulama. 

Salah satu bentuk praktik pembacaan selawat 

yang dicontohkan oleh ulama salaf adalah 

pujian kepada Nabi Muhammad yang diawali 

dengan pembacaan al-Quran seraya dibaca 

bersama-sama sebagaimana keterangan yang 

disampaikan oleh KH. Hasyim Asyari dalam at-

Tanbîhât al-Wâjibât Liman Yashna’ul-Maulid bil 

Munkarât. 

Namun, akhir-akhir ini pembacaan selawat 

atau Maulid Nabi sedikit demi sedikit banyak 

menyimpang dari apa yang diajarkan ulama. 
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Pembacaan selawat yang agung kini telah 

dicampuri dengan hal-hal yang munkar. Bukan 

pahala yang didapat melainkan murka yang 

diterima karena sudah tidak sesuai dengan 

akhlak yang diajarkan ulama. 

Dalam Asy-Syifâ fî Huqûqil-Musthafâ, 

Qhâdhi ‘Iyadh menjelaskan bahwa wajib 

hukumnya menghormati Nabi dan 

mengagungkannya ketika membaca selawat 

atau membaca hadisnya. Beliau melanjutkan, 

bahwa penghormatan kepada Nabi setelah 

wafatnya sama wajibnya menghormati kepada 

Rasulullah saat masih hidup. Kemudian Syaikh 

Ibrahim at-Tughibi menambahkan, bahwa 

bersikap tawadhu’ (merasa butuh sekali 

kepada pertolongan Allah dan butuh sekali 

syafaat Nabi Muhammad) dan khusyuk ketika 

membaca selawat merupakan sebuah 

keharusan bagi seseorang yang membacanya. 

Hal ini dilakukan seakan-akan Nabi hadir dalam 
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majelis di mana selawat itu dibacakan. Selain 

itu, pembacaan selawat semata-mata 

dilakukan hanya untuk mengharap ridha Allah, 

karenanya ibadah ini harus dilakukan dengan 

ikhlas. Dengan begitu, secara tidak langsung 

akan menambah mahabbah kepada Rasulullah. 

Dengan begitu, selawat yang sejatinya menjadi 

pembersih hati akan didapat. Keterangan 

serupa juga dijelaskan oleh Imam Yusuf bin 

Ismail an-Nabhani dalam kitabnya yang 

populer, Sa’âdatut-Dâraini fîsh-Shalâti ‘ala 

Sayyidil-Kaunaini. 
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MENCINTAI NABI  
DENGAN BAIK DAN BENAR 

Oleh: Mustafid Ibnu Khozin  

 

Alangkah indahnya jika di hati setiap 

generasi bangsa ini terdapat kecintaan 

mendalam kepada sosok agung baginda Nabi 

Muhammad . Alangkah indahnya jika selawat 

yang menggema di penjuru negeri tidak 

terhenti di bibir saja, tapi merasuk ke relung 

jiwa setiap muslim Indonesia. 

Mencintai Nabi Muhammad wajib 

hukumnya. Namun, sedikit pun Nabi tidak 

butuh pada kecintaan kita kepada beliau. 

Kecintaan kita tidak akan menambah 

kedudukannya yang mulia. Ketiadaan cinta kita 

padanya, tidak pula mengurangi derajat 

kemuliaan beliau. Karena beliau adalah insan 
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paripurna yang paling dicinta Allah . Orang 

yang demikianlah yang akan mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Rasulullah  pernah bersabda: 

ٌْ احََبَ  رءُْ يَعَ يَ ًَ ْ  الَ

“Seseorang akan bersama orang yang dia 

cintai.”(HR. Thabrani) 

Ada sebuah kisah inspiratif tentang 

kedalaman rasa cinta mantan budak Rasulullah 

. Beliau bernama Tsauban bin Bujdad. Ia 

sangat mencintai Nabi. Suatu hari ia menemui 

Nabi , rona wajahnya berbeda. Menyiratkan 

kekhawatiran dan rasa sedih yang bergemuruh. 

Rasulullah  bertanya, “Apa yang membuat 

raut wajahmu berbeda (dari biasa)”? Tsauban 

menjawab: “Aku tidak sedang sakit atau kurang 

enak badan. Aku hanya berpikir, jika tak 
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melihatmu, aku sangat takut berpisah 

denganmu. Perasaan itu tetap ada, hingga aku 

melihatmu. Kemudian aku teringat akhirat. Aku 

takut kalau aku tak berjumpa denganmu. 

Karena engkau di kedudukan tinggi bersama 

para nabi. Dan aku, seandainya masuk surga, 

aku berada di tingkatan yang lebih rendah 

darimu. Seandainya aku tidak masuk surga, 

maka aku takkan melihatmu selamanya.” 

MENANAMKAN RASA CINTA 

Kita tahu, Rasulullah adalah sosok 

sempurna, dalam akhlak, kepribadian, sifat, 

juga dzatnya. Kebesaran dan keagungan 

baginda Nabi Muhammad  terlukis dari 

namanya selalu disebut menyertai asma Sang 

Pencipta Allah . 

Mengapa kita perlu mencintai Baginda Nabi 

Muhammad ? Sebab mencintai Rasul 
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menjadi syarat sah cinta kita kepada Allah . 

Sebab dengan mencintai Rasul, kita bisa 

merasakan manisnya iman. Sebab dengan 

mencintai Rasul, kita akan bersama beliau di 

surga. Dan dengan mencintai Rasul iman kita 

bisa menjadi sempurna. Bukankah Rasul  

pernah bersabda: 

 ٌْ حَبَ إلََُِِْ يِ
َ
كُْنَ أ

َ
حَدُكُىْ حَتََّ أ

َ
ٌُ أ لَ يؤُْيِ

جََْػِيَ وَالِدِهِ وَالاَوَلَدِهِ وَ 
َ
 سِ أ

“Tidaklah sempurna iman salah seoran dari 

kalian hingga aku lebih dicintai dari anak dan 

orang tuanya serta manusia seluruhnya.” (HR. 

Muslim) 

ETIKA PARA PECINTA 

Banyak sekali Muslim yang mengaku 

mencintai baginda Nabi Muhammad namun 
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beberapa dari mereka haliyah-nya sama sekali 

tidak mencerminkan haliyah seorang pecinta. 

Di sini kami tulis beberapa etika yang menjadi 

tolak ukur benar tidaknya rasa cinta seorang 

pecinta kepada kekasihnya. Pertama, seorang 

pecinta sudah pasti akan menjunjung tinggi 

kekasihnya. Mendahulukan dan mengutama-

kan beliau atas siapa pun. Kedua, seorang 

pecinta pasti berusaha mengikuti apapun yang 

biasa dilakukan kekasihnya (ittibâ’), dan 

menjauhi apapun yang tidak disukai 

kekasihnya. Ketiga, seorang pecinta pasti 

senantiasa ingat dan menyebut-nyebut sang 

kekasih, dengan berselawat, mengingat 

teladan serta nasehatnya. Keempat, seorang 

pencinta pasti akan memberikan hak-hak 

kekasih yang dicintainya, membenarkan segala 

ucapannya, dan membenarkan segala yang 

datang darinya. Kelima, seorang pecinta pasti 

berusaha membela kekasihnya. Hidup dan 
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mati. Dan keenam, seorang pecinta pasti akan 

selalu berusaha beradab di sisinya. 

Semoga dengan kecintaan yang tertanam di 

relung jiwa kita, kelak, di hari tak ada 

pertolongan kecuali syafaatnya, beliau 

berkenan menoleh sejenak kepada diri kita dan 

memberikan setetes syafaatnya untuk 

keselamatan kita. Amin. 
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MISTERI MAHALLUL-QIYAM 

Oleh: Kholilurrahman 

 

Sudah tak jarang kita temukan acara maulid, 

baik di kampung, desa, hingga di kota. Lebih-

lebih di suatu daerah yang setiap hari ada saja 

acara Maulid Nabi meski bulan Rabiul Awal 

sudah lama berakhir. Tentu hal itu adalah 

bentuk dari farh (bahagia) atas kelahiran 

baginda Nabi yang menebarkan rahmat yang 

sangat agung di seluruh semesta alam. 

Termasuk salah satu pelaksanaannya, ada yang 

namanya mahalul-qiyâm. 

Yang banyak kita temukan di desa-desa, 

acara maulid diisi dengan pembacaan maulid 

al-Habsyi (Simtud-Durar), ad-Daiba’i, dsb. 

Tradisi ini sudah lumrah di kalangan 
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masyarakat, sejak nenek moyang kita hingga 

saat ini. 

“Yâ nabi salâm alaika. Yâ rasul salâm alaika. 

Yâ habîb salâm alaika. Shalawâtullâh alaika….”, 

inilah sebagian isi dari materi-materi maulid yang 

ada. Biasanya kalimat-kalimat itu dikumandang-

kan pada saat mahalul-qiyâm. Sekalipun kita 

sudah bertahun-tahun mengamalkan mahalul-

qiyâm tanpa bimbang, pada saat ini, kita juga 

perlu mengetahui dasar atau dalil amaliyah kita. 

Bukan berarti kita meragukan kelegalan amaliah 

tersebut menurut pandangan syara’, namun 

mengokohkan dan memantapkan yang 

disebabkan ada tuntutan zaman. 

Syaikh Muhammad bin Muhammad al-Azb, 

dalam kitab Maulid-Nya (hal. 11) berkata, 

“Berdiri ketika maulid adalah bentuk dari adab 

(tatakrama) kepada ahlul-‘ulum (Nabi 

Muhammad ).” 



ANTOLOGI ARTIKEL MAULID NABI 

84 
 

Ada beberapa hal penting dalam mahalul-

qiyâm yang sebaiknya kita ketahui sebagai 

berikut: 

1. Mahalul-qiyâm merupakan bentuk dari 

penyambutan (tarhîb) kita atas 

kehadiran Nabi Muhammad . Abuya 

Sayyid Muhammad bin Alawi bin Abbas 

al-Maliki, dalam kitabnya Haulal-Ihtifâl, 

berkata, “Kita ber-i’tikad bahwa Nabi 

. Hidup di dalam alam barzakh secara 

sempurna, serta sesuai dengan maqam-

Nya (derajat). Sebab hidupnya yang 

sempurna dan luhur, ruh beliau 

berjalan-jalan dan menyusuri malakut 

Allah .” 

2. Dari penjelasan di atas mahalul-qiyâm 

itu ditujukan pada kehadiran Rasulullah 

yang secara ruhani. 
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3. Mahalul-qiyâm dimaksudkan untuk 

mengistimewakan (Tasykhîsh) dzat 

baginda Nabi Muhammad . 

4. Mahalul-qiyâm dimaksudkan untuk 

ta’dzîm kepada Rasulullah . 

Wallâhu a’lam. 
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CINTA DAN BAHAGIA DALAM MAULID 

NABI MUHAMMAD  

Oleh: Badruttamam 

 

Sayidina al-Abbas, paman Nabi Muhammad 

, menceritakan bahwa dia bermimpi bertemu 

Abu Lahab setelah satu minggu kematiannya. 

Abu Lahab curhat kepada beliau, bahwa neraka 

(yang tentu atas perintah dan izin Allah ) 

masih memberikan dia keringanan siksaan 

setiap hari senin. Hal ini dikarenakan Abu Lahab 

sempat merasa senang atas maulid Nabi 

Muhammad. Saat mendengar kelahiran 

keponakan yang kelak menjadi musuh dia 

sendiri, seketika dia memerdekakan Tsuwaibah, 

budak yang membawa berita maulid nabi 

tersebut. (Fathul-Bâri, juz 9, hal. 145). 

*** 
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Secara fitrah, manusia memang akan 

berusaha melakukan sesuatu yang terbaik 

ketika meluapkan ekspresi cinta kepada orang 

yang dia cintai. Kita sepakat, sebagai orang 

Islam, kita sama-sama mencintai Nabi 

Muhammad  dan sangat gembira dengan 

kelahiran beliau. Di Indonesia, tanggal 12 

Rabiul Awal selalu menjadi waktu yang tepat 

untuk menunjukkan rasa cinta dan bahagia 

atas lahirnya Nabi Muhammad . 

CINTA KEPADA NABI MUHAMMAD  

Dengan bersemangat, hal-hal terkait 

kepribadian Nabi , mukjizat, dan irhâsh 

(kejadian-kejadian luar biasa sebelum beliau 

dianggkat menjadi nabi) dibacakan di setiap 

momen perayaan maulid. Menurut hemat 

Sayid Muhammad bin Alawi al-Maliki, 

membaca dan mendengar hal demikian bisa 

meningkatkan level keimanan seseorang dan 
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menjadikan rasa cintanya kepada Nabi  

bertambah. (Manhajus-Salaf fi Fahmin-Nushûs, 

hal. 384). 

Ketika maulid digelar, manfaatnya tidak 

hanya terbatas pada diri sendiri. Selalu ada 

makanan dan suguhan untuk disedekahkan 

pada khalayak, yang menurut Abu Syamah, hal 

itu menyiratkan tanda cinta. Guru Imam an-

Nawawi itu pernah berujar, “Merupakan bidah 

hasanah yang mulia di zaman kita ini adalah 

perbuatan yang diamalkan setiap tahunnya 

pada hari kelahiran Rasulullah  dengan 

banyak bersedekah, kegembiraan, menjamu 

para fuqarâ’. Hal itu menyiratkan rasa cinta 

pada Rasulullah , mengagungkan beliau di 

hati setiap orang yang melakukannya dan rasa 

syukur pada Allah  yang telah mengutus 

beliau sebagai rahmatan lil-‘âlamîn” (I’ânatuth-

Thâlibîn, juz 1, hal. 313) 
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BAHAGIA KEPADA NABI  

Al-Quran juga sangat menganjurkan pada 

umat Islam agar senantiasa berbahagia dengan 

Nabi Muhammad . Sebab Allah  berfirman: 

ََاكَ   رشَْوْ
َ
ًِيَْ  وَيَا أ َ  إلَِ رحََْثً لوِػَْال

“Aku mengutus dirimu (Muhammad), 

semata-mata sebagai rahmat untuk alam 

semesta.” )QS. al-Anbiya’ *21+:107( 

Nabi Muhammad  adalah rahmat teragung 

yang diberikan oleh Allah . 

Sedangkan di ayat lain, Allah  berfirman, 

“Katakanlah, dengan karunia Allah dan 

rahmatnya, hendaklah dengan hal itu, kalian 

berbahagia.” (QS. Yunus *10+:58). Allah  

memerintahkan kita untuk bergembira atas 

wujudnya Nabi Muhammad , karena Allah  
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memerintahkan kita untuk bergembira atas 

rahmat-Nya, dan Nabi Muhammad  tidak 

diragukan lagi adalah rahmat Allah  yang 

paling agung. 

Cerita Abu Lahab yang kami singgung di 

awal tulisan ini juga sekiranya menjadi pelecut 

agar kita bisa memanfaatkan momen maulid 

Nabi Muhammad untuk mengekpresikan cinta 

dan bahagia pada kelahiran baginda Nabi . 

Jika seorang kafir saja bisa diringankan 

siksaannya karena merasa bahagia atas 

kelahiran beliau, apalagi kita yang Muslim. 

Wallâhu a’lam. 
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BERMAULID PADA MASA PANDEMI 

Oleh: M. Fuad Abdul Wafi 

 

Kerap terjadi pada kalangan warga 

Nahdhiyin, perayaan maulid Nabi bertempat 

setiap rumah dalam satu RT. Berpindah pindah 

dari satu rumah ke rumah yang lain, sejak 

masuk bulan Rabiul Awal hingga akhir bulan. 

Kegiatan ini telah menjadi tradisi yang 

mengakar kuat terlaksana setiap tahunnya. 

Dalam acara maulid Nabi, banyak hal-hal 

positif yang dapat menguatkan iman orang 

yang menghadirinya. Seperti adanya ceramah 

agama yang banyak menceritakan keagungan 

Nabi, lantunan selawat yang menyenandung-

kan dengan syahdu, masyarakat kompak 

berpakaian bagus dan saling bersedekah. 

Semua itu merupakan ekspresi kegembiraan 
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atas lahirnya panutan serta junjungan umat 

Islam. 

Pastinya, selain gembira dengan hari 

kelahiran Nabi, umat Islam juga mengaharap 

berkah dan rahmat turun pada tempat atau 

rumah-rumah mereka. Karena keyakinan yang 

telah melekat dalam hati mereka. Bahwa tuan 

rumah yang mengadakan acara perayaan 

maulid, pasti rumahnya akan penuh dengan 

berkah dan rahmat. Sebagaimana pernyataan 

Imam Ibnu Hajar dalam kitabnya, Ni’matul-

Kubrâ (hal. 7): 

 
َ
وْ مَصْجِدٍ أ

َ
ٌْ بَيجٍْ أ لِدُ يَا يِ ْْ وْ مََوََّثٍ قَُرَِ  فيَُِِْ مََ

لَنمَِثُ ذَلَِكَ  ًَ ْ جِ ال الَِِِّّّ صَلَّّ الُلَ غَوَيُِْ وشََوَّىَ إلَِّ حَفَّ
لَنمََِثُ عَََ  ًَ ْ حَوَّثَوصَََوَّجِ ال ًَ ْ وِ ال

َ
صِجْدَ أ ًَ ْ وِ ال

َ
الْبَيجَْ أ

ىُ الُلَ عَػَالََ ةاِلرحََّْثِ ُّ ًَّ كََنِ وعََ ًَ ْ ِْنِ ذَلكَِ ال
َ
َْانِ  أ وَالرِّطْ
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ََنَ  ْ جِبََْانيََِْنَ وَيِيكََْنيِْ َِ ْْرِ يَػََْ ْْنَ ةََِالُّ ََ َّْقُ طَ ًُ
ْ ََا ال يَّ

َ
وَأ

ْْنَ  ىْ يصََُوُّ ُّ َلَمُ فََإنَِّ ِّىُ الصَّ يْ
افيِنَْ وغَِزْرَانيِنَْ غَوَ وَإِسَْْ

لِدِ الَِِِّّّ صََلَّّ الُلَ غَوَيَُِْ  ْْ ٌْ كََنَ شَبتًَا هقِرَِاءَةِ مَ  يَ
عَََ
 ىَ وشََوَّ 

“Tiada dari suatu rumah atau masjid atau 

perkemahan yang dibacakan maulid Nabi, 

kecuali malaikat mengelilingi rumah, masjid 

dan kemah tersebut, dan malaikat meminta 

ampunan dosa terhadap penghuni tempat 

tersebut, dan Allah meliputi mereka dengan 

rahmat dan keridhaannya. Adapun malaikat 

yang dengan cahaya, yakni Jibril, Mikail, Israfil 

dan Izrail maka mereka meminta ampunan 

dosa terhadap orang-orang yang telah 

menyukseskan acara tersebut.” 
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Dalam kitab yang sama, Imam Ibnu Hajar 

juga menjelaskan bahwa rumah yang 

dibacakan maulid akan terhindar dari 

marabahaya seperti wabah. Berikut redaksi 

lengkapnya: 

لِدَ الََِِِّّّ صََلَّّ الُلَ  ْْ  فِِ ةيَخَُِِْ مََ
َ
ٌْ مُصِومٍِ قرََأ يَا يِ

ُُ وَعَػََالََ اهقَْحََْ   غَوَيُِْ وشَََوَّىَ إلَِّ رَفََعَ الُلَ شَُتحَْاٍَ
بَاءَ  َْ ْ وَالَْْرْقَ وَاهغَْرْقَ وَالْفاَتِ وَالْبَويََِّاتِ وَالْبغَُْضَ وَال

َِْنِ ذَلَِكَ 
َ
ٌْ أ ءِْْ وَالوُّصَُْعَْ عََ َ وَالَْْصَدَ وعَََيَْ الصُّ

َْاَ  يَُمَََْرٍ  نَ الُلَ غَوَيََُِْ جَََ َّْ ََ َِ الْبَيََْجِ فَََإذَِا يَََاتَ 
ْْنُ فَِ يَقْػَدِ صِدْقٍ غَِدَْ مَويِكٍْ يُقْخَ   دِرٍ وٍَلَِيٍْ وَيَلُ

“Tiada dari seorang muslim yang membaca 

maulid Nabi di rumahnya, kecuali Allah 

mengangkat kemarau, wabah, kebakaran, 
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karam, penyakit, bala, murka, dengki, mata 

yang jahat dan pencuri dari ahli rumah 

tersebut. 

Jika orang tersebut meninggal dunia niscaya 

Allah memudahkan baginya menjawab 

pertanyaan Malaikat Mungkar dan Nakir, dan 

akan berada di posisi hamba yang benar di sisi 

Tuhan yang Maha Memiliki lagi Kuasa.” 

Dapat kita simpulakan bahwa perayaan 

maulid Nabi yang telah menjadi tradisi baik 

mayoritas warga Indonesia, dapat menarik 

bermacam-macam kebaikan dan keberkahan. 

Terlebih pada masa pandemi seperti saat ini, 

yang mana kita sangat dianjurkan diam di 

rumah saja. 
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